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ABSTRAK 

Daun kersen mengandung karbohidrat yang cukup tinggi disamping senyawa bioaktif lain yang dapat 

mempengaruhi pemanfaatan nutrien dalam tubuh. Penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian tepung daun kersen (Muntingia calabura L) terhadap Konsumsi Protein Kasar, Kecernaan 

Protein Kasar, NH3 Cairan RumenDan Urea Darah pada ternak kambing  telah  dilakukan di Laboratorium 

Lapangan Fakultas Peternakan Universitas Nusa Cendana Kupang Nusa Tenggara Timur. Sebanyak 4 ekor 

kambing kacang betina umur 10-12 bulan dengan berat rata-rata 10,17 kg digunakan dalam penelitian ini. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekperimen dengan rancangan bujur sangkar 

latin (RBSL) 4 x 4. Adapun perlakuan yang diterapkan  R0 : konsentrat yang mengandung 100% jagung 

dan 0% kersen, R1: konsentrat yang mengandung 80% jagung dan 20% kersen, R2 : konsentrat yang 

mengandung 60% jagung dan 40% kersen dan R3 : konsentrat yang mendung  40% jagung dan 60% kersen. 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan berpengaru sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi 

protein kasar sedangkan perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan protein kasar, 

NH3 cairan rumen dan urea darah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tepung daun kersen 

(Muntingia Calabura L) dapat digunakan sebagai sumber pakan bagi ternak  dan dapat meningkatkan 

konsumsi protein namun tidak mempengaruhi terhadap kecernaan protein NH3 cairan rumen dan urea darah 

pada ternak kambing.  

Kata kunci : kambing kacang, muntingia Calabura L, konsentrat, jagung.  

ABSTRACT 

Carbohydrate content of Muntingia calabura L. is high beside bioactive compound which will affect on 

nutrient utilization in animal body. The study aimed at evaluating  effect of Muntingia calabura L. flour on 

consumption and digestibility of protein, NH3 concentration of rumen liquid and blood urea of goats was 

carried out in field Laboratory Faculty of Animal Science Nusa Cendana University. Four kacang ewes 10-

12 months old with 10.17 kg initial body weight were used. 4x4 Latin squre design procedure was applied 

in the trial. The 4 treatments were  R0 : concentrate containing 100% corn and 0% Muntingia calabura L.; 

R1: concentrate contining 80% corn + 20% Muntingia calabura;  R2: concentrate containing 60% corn + 

40% Muntingia calabura L; and R3: concentrate contining 40% corn + 60% Muntingia calabura L. 

Statistical analysis shows that theeffect of teratment is highly significan (P<0,01) on crude protein 

consumption, but not significant (P>0.05) on either crude protein digestibilty, rumen liquid NH3 

concentration or blood urea. The conclusion is that Muntingia calabura L. flour can be used as feed sources 

and it can increase crude protein consumption but similar in digestibility of crude protein, NH3 

concentration of rumen liquid and blood urea of goats. 

Key wored: kacang goats, Muntingia calabura L., concentrate, corn.   

PENDAHULUAN 

Kualitas nutrisi bahan pakan di dalam 

ransum ternak merupakan faktor utama dalam 

menentukan kebijakan penggunaan bahan pakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 

meningkatkan produktivitas ternak, baik pada 

ternak unggas maupun ternak ruminansia (Salean 

2019). Akan tetapi pada musim kemarau yang 

berlansung 8-9 bulan kualitasnya sangat rendah 

dengan kandungan protein kasar (PK) rendah, serat 

kasar (SK) tinggi dan kecernaan PK rendah 

masing-masing 2,56 % , 46-49% dan 49 %  

(Hartati, dkk. (2009).  
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Tingginya kandungan serat pakan 

umumnya berkorelasi negative dengan nilai cerna 

dan penggunaannya oleh ternak. Solusi yang dpat 

ditempuh  adalah melalui penggunaan konsentrat. 

Konsentrat umumnya terdiri dari campuran bahan 

pakan yang memiliki kualitas yang tinggi dan 

mudah dicerna.  Hingga saat ini bahan utama 

penyusun konsentrat adalah jagung. Penggunaan 

jagung masih memiliki kelemahan yaitu terjadi 

persaingan dengan kebutuhan manusia sehingga 

perlu dicari pakan pengganti alternatif. Salah satu 

pakan dimaksud adalah daun kersen.  

Daun kersen diperoleh dari tanaman kersen 

(Muntingia Calabura L) atau talok merupakan 

tanaman buah tropis yang mudah dijumpai 

dipinggir jalan khususnya di NTT. Tanaman kersen 

sangat berperan penting sebagai sumber bahan 

pangan dan sangat dibutuhkan untuk kesehatan 

manusia karena mengandung senyawa 

bioaktifyaituadanya aktivitas antioksidatif dan anti 

mikrobia. (Zakaria dkk .,2011; Haki, 2009;Esty 

dan Hariyatmi, 2013).Selain kandungan senyawa 

bioaktif, daun kersen juga mengandung senyawa 

lainnya seperti protein maupun karbohidrat. 

Kandungan protein dan karbohidrat dalam daun 

kersen masing-masing sebesar 2,99% dan 28,76% 

(Laswati dkk., 2017). Tingginya kandungan 

karbohidrat yang terdapat dalam daun kersen 

diharapkan dapat digunakan untuk menggantikan 

jagung. Oleh karena struktur sel mikroba rumen 

ataupun sel dalam tubuh ternak membutuhkan PK 

dan KH, maka dalam penelitian ini parameter yang 

dikaji adalah konsumsi dan kecernaan PK, NH3 

cairan rumen dan urea darah. 

Penggunaan daun kersen sebagai penyusun 

konsentrat pengganti jagung akan mempengaruhi 

kandungan nutrient dan produk fermentasi nutrient 

dalam tubuh ternak. Parameter kecernaan dan 

fermentasi dapat menjadi indikator pemanfaatan 

nutrient dalam tubuh, Penggunaan daun kersen 

sebagai komponen penyusun konsentrat akan 

memberikan perubahan terhadap paremeter 

kecernaan dan fermentasi. Hingga saat ini 

informasi menyangkut penggunaan daun kersen 

dalam konsentrat masih sangat jarang tersedia baik 

terhadap parameter ammonia sebagai produk 

pemecahan protein maupun terhadap produk 

metaboliseme yang tercermin dari profil dan 

metabolit darah.   

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian tepung daun kersen 

(muntingia calabura l.)terhadap konsumsi protein 

kasar, kecernaan protein kasar, nh3cairan rumen, 

dan urea darah pada ternak kambing  kacang.

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium 

Lapangan Fakultas peternakan Universitas Nusa 

Cendana selama tiga bulan, terbagi dalam masa 

penyesuaian selama 2 minggu dan pengambilanan 

data selama 10 minggu.  

Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Ternak : Ternak yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ternakkambingKacang 

betina sebanyak 4 ekor yang berumurantara 10-

12 bulan dengan kisaran berat badan ternak 8-

15,3 kg. Berat badan kambing rata- rata 10,17 

kg.  

b. Kandang :Kandang yang digunakan adalah 

kandang individu bertipe panggung sebanyak 4 

unit yang  masing-masingberukuran 1 x 0,5 

meter. 

c. Pakan : Pakan yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa rumput lapangan dan konsentrat 

(Tabel 1) yang tersusun dari dedak padi,tepung 

jagung, tepung ikan, tepung daun kersen. 

d. Peralatan : Ember, sapu lidi, terpal, buku tulis, 

timbangan bermerkMorist scale dengan 

kapasitas 25 kg dengan kepekaan 100g untuk 

menimbang ternak dan pakan hijauan serta 

merk kitchen scale kapasitas 10 kg kepekaan 50 

g untuk menimbang konsentrat. 

 

Komposisi Pakan Konsentrat  

Bahan pakan penyusun konsentrat disusun 

beradasarkan rekomendasikan Hartati dkk. (2009). 

Proporsi jagung diganti dengan daun kersen sesuai 

level yang ingin dicobakan dalam penelitian ini. 

Komposisi pakan konsentrat seperti tertera dalam 

Tabel 1, sedangkan level penggantian jagung 

dengan tepung daun kersen seperti tertera dalam 

Tabel 2.
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Tabel 1. Komposisi pakan penyusun konsentrat 

Jenis Bahan Pakan Komposisi Protein (%) DN (%) 

Protein 

Konsentrat 

(%) 

TDN 

Konsentrat 

(%) 

Jagung kuning (%) 46.25 10.00 1.00 4.64 42.09 

Dedak halus (%) 20.50 10.89 6.00 2.23 13.53 

Bungkil kelapa (%) 23.00 23.10 4.00 5.31 17.02 

Tepung ikan (%) 8.00 61.20 9.00 4.90 5.52 

Minyak bimoli  (%) 1.50 - - - - 

Garam dapur (50) 0.25 - - - - 

Premix (%) 0.50 - - - - 

Jumlah 100   17,07 78,16 

Sumber : Hartati dkk., 2009 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan bujur sangkar latin  (RBSL) yang terdiri 

dari 4 perlakuan dan4 periode sebagai ulangan. Perlakuan yang digunakan merujuk pada data dalam Tabel 

1 yaitu penggantian level tepung jagung kuning dengan tepung daun kersen seperti dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Proporsi Bahan Pakan dalam Setiap Perlakuan 

Bahan Pakan 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 

Jagung 46,25 37,00 27,75 18,5 

Kersen 0,00 9,25 18,50 27,75 

Bungkil Kelapa 23.00 23,00 23,00 23,00 

Dedak Halus 20,50 20,50 20,50 20,50 

Tepung Ikan 8,00 8,00 8,00 8,00 

Minyak Bimoli 1,50 1,50 1,50 1,50 

Garam 0,25 0,25 0,25 0,25 

Premix 0,50 0,50 0,50 0,50 

Total 100 100 100 100 

Total PK (%) 17,86 18,20 16,50 15,81 

Keterangan: 

R0 = Konsentrat yang mengandung 100% jagung dan 0 % Kersen 

R1 = Konsentrat yang mengandung 80 % jagung dan 20 % Kersen  

R2 = Konsentrat Yang Mengandung 60 % Jagung Dan 40 % Kersen  

R3  = Konsentrat Yang Mengandung 40 % Jagung Dan 60 % Kersen  

Keempat perlakuan diberikan rumput lapangan secara ad libitum, sementara pakan konsentrat mengandung 

tepung daun kersen sebagai pengganti tepung jagung diberikan sesuai dengan level yang diuji. Pemberian 

konsentrat dilakukan sekali dalam sehari yaitu pada waktu pagi hari 30% dari kebutuhan bahan kering yaitu 

120 gram. 

Parameter yang di Ukur 

Konsumsi dan pengeluaran feses (PK) diperoleh dalam jangka waktu pengukuran selama periode koleksi 

yaitu selama satu minggu, (Siregar, 2009). 

 

Konsumsi protein kasar=
konsumsi bahan kering 

100%
x kadar protein kasar pakan 

Kecernaan PK (%):
Konsumsi PK –Ekskresi PK (feses) 

Konsumsi PK
x 100% 

NH3 Cairan Rumen  (mM) = 
Ml H2SO4 X N H2so4 X 1000

Berat Sampel  X BK  Sampel
 

 

Dilakukan dengan metode cawan Conway (micro diffusi Conway) menurut General Laboratory 

Proceduress ( Candra, 2013)  

 

Urea darah = 
mikroorganisme 

urease
 X NH3 + C02 
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Prosedur Analisis Laboratorium 

1. NH3 cairan rumen 

NH3 cairan rumen diukur  dengan 

menggunakan teknik mikrodifusi Conway 

(1940). Supernatan sebanyak 1 ml diletakan 

di kiri sekat cawan Conway, dan meletak 1 

ml larutan Na2CO3  jenuh pada sekat kanan. 

Bagian tengah cawan diisi dengan 1ml asam 

borat berindikator merah metal dan brom 

kreson hijau. Cawan Conway ditutup rapat 

dengan penutup bervaslin, kemudian cawan 

tersebut digoyangkan sehingga supernetan 

tercampur larutan Na2CO3, dan dibiarkan 

selama 24 jam pada suhu kamar. Ammonia 

yang terikat oleh asam borat dititrasi 

menggunakan H2SO4 0,005 N sampai 

berubah kemerahan . NH3 = (ml titrasi x 

normalitas H2SO4  x 100) mM. suasana 

asam yang kemudian  diinkubasi kembali 

dalam suasana aerob selama 24 jam, 

selanjutnya endapan disaring kertas 

Whatman 41 dan dianalisis bahan kering 

dan bahan organik. 

2. Konsumsi protein kasar 

Analisa bahan makanan terhadap konsumsi 

protein kasar dilakukan dengan metode 

Kjeldahl (Horwitz, 2000). Metode ini terdiri 

dari tiga tahap yaitu: destruksi, distilasi, dan 

titrasi. Mula-mula menimbang sampel 

sebanyak kurang lebih 0,5 gramdan 

memasukan ke dalam labu Khjeldahl. 

Kemudian menambahkan kurang lebih 1 g 

campuran selenium mix dan 25 ml H2SO4 

pekat ( teknis). Menggoyangkan labu 

Khjeldahl bersama isinya sampai semua 

sampel terbasahi dengan H2SO4. 

Selanjutnya mendestruksi sampel dalam 

lemari asam (destructor) sampai jernih. 

Setelah dingin, menuang sampel ke dalam 

labu ukur 100 ml dan membilaskan dengan 

air suling. Kemudian memipet 5 ml sampel 

ke dalam labu destilasi dan menambahkan 

dengan 15 ml larutan NaOH 30 % dan air 

suling 100 ml. Mengisi Erlenmeyer dengan 

10 ml H3BO3 dan 3 tetes larutan indicator 

mix.  Setelah itu menyuling sampel hingga 

volume pada Erlenmeyer menjadi kurang 

lebih 50 ml.  

3. Kecernaan protein kasar 

Analisa protein kasar dilakukan 

menggunakan (analisi proksimat Soerjono 

1990)  dengan menimbangkan kurang lebih 

0,5 sampel, masukan ke dalam labu 

Khjeldahl 100 ml H2SO2  pekat (teknis), 

labu Kjeldahl bersama isisnya digoyangkan 

sampai semua sampel terbasahi dengan  

H2SO4, destruksi dalam lemari asam sampai 

jernih, setelah dingin dituangkan ke dalam 

labu ukur 100 ml dan dibilas dengan air 

suling, kemudian tambahkan aquades 

hingga mendekati skala kemudian di 

homogenkan, pipet 5 ml sampel dalam labu 

ukur 100 ml dan tambahkan 5 ml larutan 

H3BO3 2% ditambah dengan 4 tetes larutan 

indicator campuran (Bromo Cresol Green 

0,01% dan metal merah 0,2% dalam 

alcohol) dalam Erlenmeyer 100 ml, suling 

hingga volume penampung menjadi kurang 

50 ml dan kemudian bilas ujung penyuling 

dengan air suling kemudian menampung 

bersama isinya disitrasi dengan larutan 

HCL atau H2SO4 0,0222 N,sampai terjadi 

perubahan warna hijau menjadi merah.  

4. Urea Darah 

Siapkan 3 tabung reaksi seperti : tes(1,5), 

standard (1,5) dan blangko (1,5). Gunakan 

larutan asam pikrat, ml, serum, standar 2 

mg/100 dan aquades. Campurkan 

merata,larutan diaduk 10 menit, 

supernataan dipipet hati-hati (endapan yang 

ikut terhisap mempengaruhi hasil. 

Supermetaan, ml (1), tes (1), standar (1), 

blangko (1), NaOH IM, ml (1). Campurkan 

selama 20 menit pada suhu 370 C atau 30 

menit pada suhu kamar lalu baca dalam 

spektofometer 546-580 nm. 

Perhitungan : kreatinin =
𝐷𝑡 𝑥 2 𝑚𝑔/𝑑𝑙

dst 
 

Ket: Dt: density tes 

Density Dst: density standar 

Analisis Data 

Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis 

dengan analisis of variance (ANOVA) dan 

dilanjutkan dengan Uji jarak berganda Duncan 

dengan bantuan Software SPSS seri 21 for 

windows.

    

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Nutrisi Pakan Perlakuan 

Komposisi kimia pakan perlakuan dalam penelitian 

ini ditampilkan pada tabel 3. Pakan perlakuan yang 

digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk 

kombinasi pakan yang merupakan campuran 

beberapa bahan pakan (Tepung jagung, tepung 

ikan dan dedak halus)  untuk memenuhi kebutuhan 

nutrien ternak (Fuller, 2004) serta tepung daun 

kersen (Muntinga Calabura L) sebagai pengganti 

jagung dengan imbangan berbeda pada setiap 

perlakuan. 
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Tabel 4. Komposisi Nutrisi Pakan Perlakuan 

Sampel BK PK LK SK BETN Abu Energy(Kkal/kg) 

R0 89,17 17,19 9,29 11,00 54,09 8,44 5127,00 

R1 89,52 17,66 9,72 10,59 52,49 9,54 5111,00 

R2 89,26 19,40 10,86 12,59 47,36 9,79 5039,67 

R3 89,37 20,56 11,95 12,63 44,88 9,85 5094,00 

Ket :  R0 = Rumput lapangan + konsentrat mengandung 100% jagung dan 0 % kersen 

R1 = Rumput lapangan + konsentrat mengandung 80 % jagung dan 20 % kersen  

R2 = Rumput lapangan + konsentrat mengandung 60 % jagung dan 40 %kersen  

R3 = Rumput lapangan + konsentrat mengandung 40 % Jagung dan 60 % kersen  

Pada penelitian ini, terjadi peningkatan 

protein kasar dari 17,19% pada perlakuan tanpa 

penambahan tepung daun kersen menjadi 20,69% 

pada perlakuan dengan penambahan 60% tepung 

daun kersen. Semakin tinggi level penggantian 

jagung dengan tepung daun kersen, semakin tinggi 

pula kandungan protein konsentrat. Hal ini terjadi 

karena kandungan protein kasar dalam daun kersen 

lebih tinggi yaitu sebesar 20,91% sedangkan 

kandungan protein jagung giling sebesar 10,32 % 

(Kleden et al, 2019). 

Tingginya kandungan protein dalam pakan 

mempengaruhi peningkatan konsumsi pakan, 

kecernaan nutrien serta pertambahan berat badan 

ternak kambing (Chobtang et al, 2009). Protein 

yang tinggi dalam ransum berperan dalam 

penyediaan sumber nitrogen bagi pembentukan 

mikroba rumen yang bermuara pada peningkatan 

jumlah dan aktifitas mikroba. Hal ini didukung 

oleh pendapat Padang dan Mirajuddin (2006) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi kandungan 

protein ransum, semakin tinggi pula kecernaan 

protein pakan. 

Tingginya kandungan protein dalam pakan 

yang diberikan kepada ternak mempengaruhi 

peningkatan konsumsi pakan, kecernaan nutrien 

dan pertumbuhan mikroba, yang berakibat pada 

peningkatan proses fermentasi pakan dalam rumen. 

Jumlah protein yang sesuai dalam bahan pakan, 

akan mampu meningkatkan sintesa protein 

mikroba didalam rumen sehingga penyerapan 

pakan menjadi lebih baik dan efisien (Newbold et 

al, 1987). 

Dari hasil penelitian ini, terlihat bahwa 

semakin tinggi kandungan tepung daun kersen 

sebagai pengganti jagung dalam konsentrat 

kandungan BETN yang dihasilkan semakin 

rendah. Rendahnya kandungan BETN ini diduga 

karena tingginya kandungan serat kasar. Meskipun 

protein kasar dalan daun kersen tinggi, namun 

kandungan serat kasar juga tinggi sehingga secara 

keseluruhan akan berakibat pada rendahnya 

kandungan BETN.  

 

Pengaruh Perlakukan terhadap Konsumsi 

Protein kasar    

Protein adalah senyawa organik kompleks 

yang mempunyai berat molekul tinggi,seperti 

halnya karbohidrat dan lipida. Protein mengandung 

unsur-unsur karbon, hidrogen dan oksigen, tetapi 

sebagai tambahannya semua protein mengandung 

nitrogen (Tillman dkk, 2005).  Kebutuhan ternak 

akan protein biasanya disebutkan dalam bentuk 

protein kasar (PK). Kebutuhan protein ternak 

dipengaruhi oleh masa pertumbuhan, umur 

fisiologis, ukuran dewasa, kebuntingan, laktasi, 

kondisi tubuh dan rasio energi protein. Kondisi 

tubuh yang normal membutuhkan protein dalam 

jumlah yang cukup, defisiensi protein dalam 

ransum akan memperlambat pengosongan perut 

sehingga menurunkan konsumsi. Pengaruh 

perlakuan terhadap konsumsi PK, kecernaan PK, 

NH3 cairan rumen dan urea darah disajikan pada 

Tabel 5.

Tabel 4. Pengaruh Perlakuan terhadap Parameter 

Parameter 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 SEM P-value 

Konsumsi Protein Kasar (g/ekor/hari) 59,27a 60,56a 62,73b 65,27c 21,707 0,001 

Kecernaan Protein Kasar(%) 74,24 74,15 72,86 71,77 1,446 0,320 

Nh3 Cairan Rumen (mM) 9,34 9,46 10,10 10,70 1,858 0,238 

Urea Darah (mM) 43,35 47,14 44,8 43,59 1,543 0,297 

 

DariTabel 4 diatas terlihat bahwa 

pemberian konsentrat dengan level daun kersen 

yang semakin tinggi cenderung meningkatkan 

angka konsumsi PK. Hal ini terjadi karena 

kandungan protein daun kersen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kandungan protein tepung 

jagung(Tabel 4) dan didukung oleh pernyataan 

Kleden et al.(2019). Hasil analisis ragam 

menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap angka konsumsi protein 

kasar. Hal ini terjadi karena peningkatan angka 

konsumsi PK yang ada diharapkan mampu 
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meningkatkan aktivitas mikroba dalam proses 

fermentasi rumen yang bermuara pada ketersedian 

protein bagi ternak kambing. Jumlah konsumsi PK 

meningkat seiring meningkatnya kualitas ransum. 

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah protein yang 

dikonsumsi dipengaruhi oleh jumlah kandungan 

protein yang terdapat dalam ransum.Tingginya 

kandungan nutrien tepung daun kersen terutama 

protein dan karbohidrat menyebabkan 

meningkatnya konsumsi protein kasar pada ransum 

(Saelan, 2019). Diperkuat oleh pendapat Haryanto 

dan Djajanegara (1993) yang menyatakan bahwa, 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi 

protein diantaranya adalah kadar protein dalam 

pakan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa untuk meningkatkan jumlah konsumsi 

protein kasar kambing Kacang dapat dilakukan 

dengan meningkatkan jumlah protein yang 

terkandung dalam ransum. 

Konsumsi PK pada perlakuan yang diberi 

penambahan konsentrat cenderung mengalami 

peningkatan. Konsumsi PK yang semakin 

meningkat disebabkan oleh konsumsi BK pada 

perlakuan juga meningkat, hal ini sangat 

berpengaruh terhadap konsumsi PK. Putra dan 

Puger (1995) menyatakan bahwa protein pakan 

berkorelasi positif dengan konsumsi BK, bahan 

organik, protein, dan energi. Menurut Purbowati et 

al. (2007), faktor yang mempengaruhi konsumsi 

PK adalah konsumsi BK dan kandungan PK pakan. 

Ditambahkan oleh Kamal (1997) bahwa 

banyaknya pakan yang dikonsumsi akan 

mempengaruhi besarnya nutrien lain yang 

dikonsumsi. Dengan demikian semakin banyak 

pakan yang dikonsumsi akan meningkatkan 

konsumsi nutrien lain yang ada dalam 

pakan.Jumlah protein dalam pakan sebagai sumber 

NH3akan mempengaruhi jumlah dan akifitas 

mikroba rumen, yang selanjutnya akan 

berpengaruh terhadap laju fermentasi pakan 

berserat, sehingga terjadi peningkatan laju 

pergerakan pakan dalam saluran pencernaan. 

Selain itu terdapat hubungan linear antara 

kandungan protein pakan dengan total protein dan 

asam amino dalam usus halus. Semakin tinggi 

kandungan protein pakan, mengakibatkan 

konsentrasi protein dan asam amino dalam usus 

halus juga meningkat yang menggambarkan 

peningkatan kecernaan protein (Zhang et al, 2009).  

 

Pengaruh  Perlakuan terhadap Koefisien Cerna 

Protein Kasar 

Data pada Tabel 4 terlihat bahwa pemberian 

daun kersen tidak diikuti dengan peningkatan 

koefisien cerna PK  bahkan terjadi penurunan nilai 

koefisien cerna meskipun terjadi peningkatan total 

konsumsi protein kasar. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

pemberian konsentrat dengan level daun kersen 

berbeda sebagai pengganti jagung, memberikan 

pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 

peningkatan koefisien PK. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemberian konsentrat 

dengan level daun kersen yang semakin tinggi 

tidak diikuti dengan peningkatan nilai koefisien 

cerna PK. Hal ini terjadi karena peningkatan 

konsumsi PK akibat perlakuan yang diberikan, 

diikuti pula dengan peningkatan senyawa serat 

kasar (SK, Tabel 4) didalam ransum. kandungan 

serat dalam pakan umumnya berkorelasi negatif 

terhadap nilai cerna nutrien dimana semakin tinggi 

SK, nilai cerna semakin menurun (Van Soest, 

1994). Menurut Tillman dkk. (1998) bahwa tinggi 

rendahnya kecernaan protein tergantung pada 

kandungan protein bahan pakan dan banyaknya 

protein yang masuk dalam saluran pencernaan. 

Sementara Mello(2004), menyatakan tentang 

tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan 

memberikan arti seberapa besar pakan 

mengandung zat-zat makanan dapat dicerna dan 

diserap oleh saluran pencernaan yang digunakan 

untuk pertumbuhan dan produksi. 

Protein merupakan salah satu komponen 

gizi yang diperlukan oleh ternak muda untuk 

pertumbuhan (Mc Donald dkk, 1988).  Kekurangan 

protein dalam ransum, dapat berpengaruh negatif 

terhadap ternak.  Kekurangan protein ransum dapat 

ditanggulangi pada ternak dengan menggunakan 

cadangan protein tubuh yang ada di dalam darah, 

hati dan jaringan otot.Hal ini dapat membahayakan 

kondisi dan kesehatan ternak (Ensminger dan 

Parker, 1986), dan menekan perkembangan 

mikroorganisme rumen yang bermanfaat untuk 

mencerna selulosa dan sebagai sumber protein bagi 

ternak (Mc Donald dkk, 1988).  

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsentrasi NH3  

Cairan Rumen 

Data pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa 

pemberian konsentrat dengan level daun kersen 

yang semakin tinggi cenderung terjadi peningkatan 

konsentrasi NH3cairan rumen. Hal ini terjadi 

karena semakin tinggi leveldaun kersen dalam 

konsentrat, konsumsi PK semakin tinggi. 

Kandungan protein pakan dalam rumen akan 

mengalami degradasi menjadi senyawa amonia 

(NH3) yang akan mempengaruhi konsentrasi NH3 

dalam rumen. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian konsentrat dengan level daun 

kersen yang berbeda berpengaruh tidak nyata 

(P>0,5) terhadap peningkatan konsentrasi Nh3tidak 

nyata (P>0,05) terhadap peningkatan konsentrasi 

NH3 cairan rumen.Kemungkinan hal ini 

disebabkan karena laju degradasi protein daun 
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kersen dalam rumen rendah yang menyebabkan 

lambat dikonversi menjadi NH3 di dalam rumen, 

sehingga tidak memberikan peningkatan NH3 yang 

signifikan, walaupun kandungan PK ransum yang 

diuji terjadi peningkatan dan yang tertinggi pada 

R3.Sesuai pernyataan Haryanto dan Djayanegara 

(1993)  bahwa yang mempengaruhikonsentrasi 

NH3selain jenis makanan yang diberikan,  

kelarutan nitrogen, tingkat degradasi protein, dan 

kandungan protein dalam ransum,jugamenurut 

McDonald, dkk. (1988) dipengaruhi protein yang 

tahan terhadap degradasi rumen. Lebih lanjut 

menurut Fajri (2008) bahwa NH3 oleh mikroba 

rumen digunakan sebagai sumber nitrogen (N) 

dalam mensintesis protein tubuhnya, sehingga 

kecukupan ammonia mutlak diperlukan bagi 

perkembangan mikroba rumen. Oleh sebab itu 

peningkatan populasi mikroba rumen sangat 

menguntungkan bagi ternak ruminansia, yaitu 

selain meningkatkan kecernaan pakan dalam 

rumen, juga ternak akan mendapat pasokan protein 

mikroba yang lisis dan mengalir ke usus yang 

selanjutnya dicerna menjadi asam-asam amino dan 

selanjutnya dimanfaatkan sebagai sumber asam 

amino bagi  ternak.  

Konsentrasi NH3dibutuhkan sebagai 

sumber N dalam sintesis protein mikroba rumen, 

sehingga apabila konsentrasi NH3dalam rumen 

rendah,maka sintesis mikroba rumen tidak 

optimal.Menurut McDonald, dkk. (2002) kisaran 

optimum NH3 dalam rumen berkisar antara  85 – 

300 mg/l atau 6-21 mM.  Konsentrasi NH3 yang 

melebihi kisaran normal digunakan untuk sintesa 

protein mikroba melalui siklus ulang urea. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Arora (1989) yang 

menyatakan bahwa ammonia dibebaskan di dalam 

rumen selama proses fermentasi dalam bentuk ion 

NH4 maupun dalam bentuk tak terion sebagai NH3. 

Ammonia yang dibebaskan dalam rumen sebagian 

dimanfaatkan oleh mikroba untuk mensintesis 

protein mikroba. 

Hartati dkk (2009) 9,9 vs 12,21 pada ternak 

kambing yang mengonsumsi silase sorgum di 

tanam tumpang sari dengan C. ternatea dan 

konsentrat mengandung PK 17,07% dan TDN 

78,16%. Adanya perbedaan ini menunjukkan 

adanya perbedaan jenis pakan dan jenis ternak 

kambing yang digunakan. Lebih lanjut dinyatakan 

bahwa yang menyatakan bahwa pembentukan 

amonia dalam rumen dipengaruhi oleh 2 jenis 

pakan yaitu urea yang langsung digunakan sebagai 

sumber pembentukan amonia dan protein yang 

terkandung dalam bahan pakan yang didegradasi 

menghasilkan amonia (McDonald, 1952). 

Pengaruh Perlakuan terhadap Urea Darah 

Urea adalah hasil akhir dari metabolisme 

protein dalam tubuh hewan dan diekskresikan 

melalui urin, sedangkan urea darah berasal dari 

amonia rumen dan sisa katabolisme asam amino 

(Tillman dkk, 1998). Menurut Ouanes dkk. (2011), 

kadar urea darah pada kambing laktasi yaitu antara 

29 – 39 mg/ dl. Antunovic dkk. (2011), 

menemukan bahwa rata - rata kadar urea darah 

pada kambing laktasi yaitu 40,87 mg/ dl. 

Rata-rata konsentrasi urea darah yang 

diperoleh dalam penelitian ini seperti tertera dalam 

Tabel 4. Data ini memperlihatkan bahwa 

konsentrasi urea darah berfluktuasi dan tidak linier 

dengan konsentrasi NH3 cairan rumen karena 

menurut Kirtane dkk, (2005) kadar urea darah 

umumnya meningkat apabila protein pakan 

meningkat. 

Hasil analisis menujukan bahwa pengaruh 

pemberian konsentrat yang mengandung level 

tepung daun kersen berbeda sebagai pengganti 

jagung memberikan pengaruh yang tidak nyata 

(P>0,05) terhadap konsentrasi urea darah. 

Kemungkinan hal ini disebabkan karena urea yang 

merupakan hasil metabolisme lanjutan amonia, 

tidak semuanya diserap ke dalam darah, namun 

sebagian dikeluarkan dalam bentuk urin, dan 

sebagian dikembalikan ke dalam rumen dalam 

bentuk saliva yang kembali dipergunakan untuk 

pembentukan asam amino dan protein mikroba 

(McDonald, 1952). 

Kadar urea darah pada ternak dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain derajat kesehatan 

ternak, status fisiologi ternak, penggunaan 

perangsang pertumbuhan, rasio N dan energi 

pakan, level konsumsi hijauan, dan degradabilitas 

protein di dalam rumen ( Hammond, 1998; Turner 

et al, 2005).Hasil penelitian ini berbeda dan lebih 

rendah dibandingkan dengan yang dilaporkan 

Turner et al, (2005) yang menyatakan bahwa 

konsentrasi nitrogen urea darah pada ternak 

kambing BoerX, Nubian dan Spanis masing-

masing sebesar 16,6; 14,2 dan 16,9 mg/dl. Adanya 

perbedaankadar urea darah disebebkan oleh 

perbedaan kualitas pakan khususnya protein kasar 

yang digunakan. Perbedaan tersebut juga 

menjelaskan adanya perbedaan breed ternak yang 

mempengaruhi konsentrasi konsentrasi nitrogen 

urea darah.
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa Tepung daun kersen 

(Muntingia Calabura L)dapat digunakan sebagai 

sumber pakan bagi ternak dan dapat meningkatkan 

konsumsi protein namun tidak mempengaruhi 

fermentasi rumen dan ureadarah pada ternak 

kambing. 

 

Saran 

Penggunaan pakan konsentrat mengandung tepung 

daun kersen sebagai pengganti jagung dapat 

digunakan sampai level 100% tergantung potensi 

ketersediaannya di suatu wilayah, disamping perlu 

dilakukan penelitian yang berkaitan dengan tingkat 

kelarutan, daya serap,  ketahanan degradasi dalam 

rumen dan pertumbuhan ternak.
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